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Article Info: Abstract: Low learning outcomes in Natural and Social Sciences (IPAS) at the 

elementary school level remain a challenge requiring attention, as instruction often 
fails to actively involve students in the problem-solving process. Therefore, 
instructional innovations capable of enhancing student engagement are needed; 
one such approach is the implementation of a problem-based learning model 
supported by lakerlok media.This study aims to determine the effectiveness of 
problem-based learning models and Lakerlok media in improving elementary 
school students' learning outcomes. This study used a pre-experimental design 
with a one-group pretest-posttest approach involving 20 sixth-grade students of 
SDN Tambirejo Demak as subjects. The data collection techniques tested used 
normality tests, paired sample t-tests, and N-Gain tests. The results of the data 
normality test were carried out using Shapiro-Wilk and showed that the data were 
normally distributed, with pretest and posttest significance values greater than 
0.05. Furthermore, the paired sample t-test produced a sig. (2-tailed) value of 0.000 
<0.05, so Ho was rejected and Ha was accepted, which means there was a 
significant difference between the pretest and posttest results. The average student 
score increased from 31 to 80 with an N-Gain Score of 0.6660 in the moderate 
category, the highest score being 90 and the lowest being 11. Thus, the problem-
based learning model and Lakerlok media proved to be quite effective in improving 
the learning outcomes of Science. 
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Pendahuluan 
Perkembangan Pendidikan Indonesia terus 

mengalami penyesuai dan perkembangan 
menyesuaikan zaman dan tantangan hidup yang terus 
berubah. Menurut Habsy et al., (2024)proses pendidikan 
melalui pembelajaran yang terjadi di sekolah 
mendorong adanya inovasi baru melalui pembaruan 
dan penyempurnaan kurikulum untuk mengakomodir 
perkembangan zaman sehingga perlu adanya 
pembaruan dalam system pendidikan melalui 
kurikulum yang sekarang berjalan yaitu dengan adanya 

kurikulum merdeka yang sudah berjalan.Menurut 
Alpadhila et al., (2024) mengatakan bahwa kurikulum 
merdeka yang berlaku saat ini sebagai penyempurna dari 
kurikulum terdahulu dimana dalam pembelajaranya 
terpusat pada peserta didik dan memberikan kebebasan 
maupun keleluasaan bagi guru dan sekolah dalam 
berinovasi. Hal ini bertujuan peserta didik dapat 
terfasilitasi dan diharapkan meningkatkan kualitas 
pembelajaran yang berkarakter profil pelajar Pancasila, 
memiliki kopetensi sebagai sumber daya manusia dalam 
menghadapi tantangan global. 

http://jpfis.unram.ac.id/index.php/GeoScienceEdu/index
https://doi.org/10.29303/goescienceed.v7i3.2709
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Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
adalah mata pelajaran yang penting dan harus diajarkan 
karena IPA merupakan mata pelajaran yang berkaitan 
dengan manusia dan alam yang selalu dijumpai dalam 
kehidupan sehari-hari. Namun pada kurikulum 
merdeka mata pelajaran IPA berubah menjadi IPAS 
yang merupakan penggabungan antara IPA dan IPAS 
Rosiyani et al., (2024). Mata Pelajaran IPAS tidak kalah 
penting untuk dipelajari karena pelajaran IPAS 
mempelajari alam semesta beserta isinya serta 
peristiwa-peristiwa yang terjadi di dalamnya yang 
dikembangkan oleh para ahli berdasarkan proses 
ilmiah. Oleh karena itu mata pelajaran IPAS telah 
diberikan kepada peserta didik sejak sekolah dasar. 
Harapannya agar siswa mampu memahami berbagai hal 
disekitarnya yang berkaitan dengan alam, sehingga 
siswa dapat menerapkan pengetahuan dari apa yang 
dipelajarinya Hidayat & Muhammad Ramadhan, (2025). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
pada tanggal 12 September 2025 di SDN Tambirejo. 
Kecamatan Gajah, Kabupaten Demak, ditemukan 
bahwa pembelajaran IPAS di kelas VI masih 
menghadapi permasalahan yang signifikan dalam 
mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 
(KKTP) KKTP yang telah ditetapkan oleh sekolah untuk 
mata pelajaran IPAS adalah 70. Namun, hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa dari total 20 siswa, hanya 11 siswa 
yang mampu mencapai KKTP, sementara 9 siswa 
lainnya belum mencapai standar tersebut. Model 
pembelajaran yang diterapkan selama ini cenderung 
konvensional, berpusat pada guru (Teacher Centered 
learning) pada metode ini juga terdapat kelemahan pada 
siswa sehingga akan menghambat pengembangan 
keterampilan berpikir kritis dan kreatif pada siswa. Pada 
proses pembelajaran guru lebih banyak menggunakan 
metode ceramah dan pemberian tugas tanpa melibatkan 
aktivitas pembelajaran yang interaktif atau berbasis 
siswa (Student Centered learning). Akibatnya, siswa 
cenderung pasif. Siswa pasif dapat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, termasuk metode pengajaran yang 
digunakan, lingkungan belajar, atau bahkan sikap 
pribadi terhadap pendidikan. Untuk mengatasi masalah 
ini, penting bagi guru untuk menciptakan lingkungan 
belajar yang lebih interaktif dan mendorong partisipasi 
aktif dari semua siswa selama proses belajar mengajar, 
sehingga mereka kesulitan memahami materi secara 
mendalam dan menerapkannya dalam soal evaluasi.  

Penelitian Hidayah & Pujiastuti, (2016) 
membuktikan bahwa model Problem Based Learning 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keterampilan proses sains serta hasil belajar kognitif IPA 
siswa sekolah dasar. Namun, penelitian tersebut hanya 
menitikberatkan pada penerapan model PBL tanpa 
memadukannya dengan media pembelajaran yang 
inovatif. Selain itu, penelitian tersebut berfokus pada 

mata pelajaran IPA dan belum mengintegrasikan unsur 
kearifan lokal dalam proses pembelajaran. Oleh karena 
itu, masih diperlukan penelitian yang menguji 
keefektifan model Problem Based Learning berbantuan 
media Lakerlok (Ular Tangga Berbasis Kearifan Lokal) 
terhadap hasil belajar IPAS peserta didik sekolah dasar. 

Penelitian Sekar Langit et al., (2018) menunjukkan 
bahwa penerapan model Problem Based Learning 
berbantuan permainan ular tangga mampu 
meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa 
kelas IV pada pembelajaran tematik. Namun, penelitian 
tersebut lebih menitikberatkan pada aspek motivasi 
belajar serta menggunakan media ular tangga 
konvensional. Selain itu, penelitian dilakukan pada 
pembelajaran tematik dan belum mengintegrasikan 
unsur kearifan lokal ke dalam media pembelajaran. Oleh 
karena itu, masih diperlukan penelitian yang menguji 
keefektifan model Problem Based Learning berbantuan 
media Lakerlok (Ular Tangga Berbasis Kearifan Lokal) 
terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas VI sekolah 
dasar. 

Media pembelajaran yang digunakan sebelumnya 
bersifat terbatas. Guru umumnya hanya menggunakan 
buku teks dan lembar kerja siswa (LKS) sebagai sumber 
utama. Tidak ada penggunaan alat bantu atau media 
pembelajaran modern seperti multimedia, permainan 
edukatif, atau alat peraga interaktif. Hal ini membuat 
pembelajaran menjadi monoton dan kurang menarik 
bagi siswa. Sebagai hasilnya, siswa kehilangan motivasi 
dalam belajar dan kesulitan dalam memahami konsep- 
konsep abstrak yang diajarkarkan Minimnya model 
pembelajaran dan media pembelajaran menyebabkan 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 
mengakibatkan hasil belajar peserta didik rendah. Siswa 
kurang diberikan kesempatan untuk berdiskusi, 
berkolaborasi, atau berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Rendahnya hasil belajar siswa ini 
berkontribusi pada rendahnya pemahaman materi siswa 
sehingga nilai belum mencapai KKTP. 

Hasil belajar adalah sebuah perubahan yang 
terjadi akibat dari kegiatan belajar. Dalam konteks ini 
perubahan yang dimaksud menyangkut pada ranah 
kognitif, afektif dan psikomotorik.taksnonomi Bloom 
hasil belajar berkaitan dengan pengetahuan, sikap dan 
kemampuan .dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
ialah segala kemampuan yang dimiliki oleh siswa yang 
diperoleh dari pengalaman setelah melakukan kegiatan 
belajar Dari et al., (2021).Dalam penelitian ini peneliti 
memusatkan yang diteliti hasil belajar hanya pada ranah 
kognitif saja. Menurut Suwiriyanti, (2024) Mengatakan 
bahwa Hasil belajar siswa merupakan salah satu 
indikator utama keberhasilan proses pembelajaran.  

Sehubungan dengan rendahnya hasil belajar 
siswa, maka perlu dicari model pembelajaran dan media 
yang dapat melibatkan siswa secara aktif dalam 
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pembelajaran IPAS. Peneliti pada kesempatan kali ini 
akan memberikan solusi agar pembelajaran lebih 
inovatif yaitu dengan menerapkan model dan media 
pembelajaran yang dapat mempermudah siswa utuk 
lebih memahami suatu konsep materi sehingga hasil 
belajarnya dapat meningkat serta siswa lebih merasa 
senang, tidak merasa bosan, dan semangat belajar. 
Model pembelajaran yang cocok untuk materi yang akan 
diajarkan sehingga pembelajaran dapat tersamaikan 
secara sistematis dan menyenangkan, Salah satunya 
dengan menggunakan model Problem Based Learning, 
Model Problem Based Learning merupakan pembelajaran 
yang menyajikan masalah, yang kemudian digunakan 
untuk merangsang berpikir tingkat tinggi yang 
berorientasi pada masalah. Masalah diberikan kepada 
siswa, sebelum siswa mempelajari konsep atau materi 
yang berkenaan dengan masalah yang harus 
dipecahkan.Sari & Rosidah, (2023). Menurut 
Kushendrawan et al., (2024) Model ini dapat membantu 
peserta didik menghubungkan materi pembelajaran 
dengan situasi dunia nyata, menciptakan konteks untuk 
pembelajaran yang melibatkan keterampilan berpikir 
kritis dan pemecahan masalah. 

Bedasarkan uraian diatas, maka peneliti 
menganggap penting dengan melakukan penelitian 
yang berguna untuk memperbaiki pengajaran Model 
pembelajaran yang digunakan hendaknya mencakup 
penggunaan media dalam proses belajar mengajar. 
Menurut Herdianti et al., (2024) untuk meningkatkan 
hasil belajar perlu menerapkan media yang dapat 
meningkatkan partisipasi aktif belajar siswa sekolah 
dasar melalui kegiatan bermain. Media berbasis 
permainan sangat efektif dalam meningkatkan 
keterlibatan siswa dan interaksi sosial selama 
pembelajaran di kelas. Permainan yang dapat menarik 
perhatian bagi anak-anak salah satunya ialah Lakerlok 
(ular tangga yang berbasis kearifan lokal) . 

Media lakerlok atau ular tangga yang berbasis 
kearifan lokal adalah permainan papan untuk anak-anak 
yang dapat dimainkan oleh dua orang atau lebih dari itu. 
Papan permainan dibagi menjadi kotak kecil, dan pada 
beberapa kotak memiliki “tangga” dan “ular” yang 
menghubungkan kotak lainnya. mengatakan bahwa 
permainan ular tangga adalah permainan yang dikenal 
di seluruh Indonesia. Permainan ular tangga 
menggunakan tiga alat, yaitu dadu, bidak, dan papan 
ular tangga. Ular tangga dimainkan oleh dua orang atau 
lebih. permainan harus mempunyai empat elemen 
utama, yaitu 1) adanya pemain dan biasanya lebih dari 
dua orang, 2) memiliki lingkungan dimana para pemain 
saling berkomunikasi, 3) memiliki aturan-aturan main, 
dan 4) memiliki tujuan khusus yang akan 
dicapai.Rahmi, (2021)  

Permainan Lakerlok (ular tangga berbasis kearifan 
lokal) adalah salah satu media yang dapat digunakan 

untuk membuat suasana belajar lebih menyenangkan. 
Karena mereka memiliki bentuk yang mudah 
dimainkan dan warna-warna yang menarik. Permainan 
ular tangga dapat membuat materi Pelajaran menjadi 
lebih menarik dan menyenangkan untuk dipelajari 
Bentuk dan aturan permainan Lakerlok (ular tangga 
berbasis kearifan lokal) diubah agar lebih sesuai dengan 
pembelajaran IPAS. Dalam permainan ular tangga 
biasannya ada gambar kartun kini disertai beberapa 
gambar yang menunjukkan mata Pelajaran IPAS pada 
Bab 6 Gawat! Benarkah Energi di Bumi akan 
Habis?.dalam media lakerlok terdapat Kartu soal, ice 
breaking, Tanda tangga yang artinya naik dan gambar 
ular yang artinya turun. Jika siswa mendapat tulisan 
ambil kartu soal, berarti siswa harus mengambil dan 
menjawab soal tersebut, Selanjutnya jika siswa berada 
dikotak ice breaking siswa dapat melakukan perintah 
mengenai ice breaking tersebut. Selanjutnya siswa 
menjalankan ikon mereka sampai garis finish diangka 
100. Ikon siswa yang mencapai angka 100 atau garis 
finish terlebih dahulu maka dinyatakan sebagai 
pemenang. Dari uraian permasalahaan  diatas, maka 
peneliti akan melakukan penelian dengan judul 
"Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 
Berbantuan Media Lakerlok Terhadap Hasil Belajar IPAS 
Peserta Didik Kelas VI SDN Tambirejo Demak 

 

Metode  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penilitian 

ini ialah metode kuantitatif dengan desain Pre-
Eksperimental Design yaitu design yang hanya terdapat 
kelas yang diuji cobakan media dengan bentuk One-
Group Pretest-Posttest Design. Langkah pertama dalam 
pengumpulan data desain pretest posttest adalah 
melakukan tes pendahuluan (pretest). Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui skor siswa sebelum diberikan 
perlakuan. Setelah selesai diberikan perlakuan 
dilakukan tes akhir (posttest). Perbedaan yang diperoleh 
melalui pretest dan posttest tersebut yang merupakan 
hasil dari pengaruh perlakuan yang diberikan. Adapun 
desain penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.  
 

 
Gambar 2. Desain penelitian 

 
O1: Tes awal sebelum diberikan treatment 
X:  Pemberian  treatment  dengan  menggunakan 
model Problem Based Learning berbantuan media 
lakerlok 
O2: Tes akhir setelah diberikan treatment 
 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VI SDN Tambirejo. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI SDN 
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Tambirejo. Jumlah siswa kelas VI sebanyak 20 siswa 
yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 5 siswa 
perempuan dimana pengambilan teknik sampel ini 
menggunakan sampling jenuh dimana semua anggota 
populasi dijadikan sampel, peneliti ini menggunakan 
sampling jenuh dikarenakan populasi kurang dari 50. 
Penelitian dilaksanakan selama lima kali pertemuan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi observasi, tes (pretest dan 
posttest), dokumentasi, dan wawancara. Intsrumen 
penelitian yang digunakan adalah tes (pretest dan 
posttest) dengan 12 soal uraian. 

Analisis data penelitian ini yaitu pretest dan 
posttest ini digunakan peneliti untuk mengukur dan 
mencari data terkait perbedaan rata-rata hasil belajar 
siswa pada pembelajaran IPAS. Sebelum instrumen ini 
digunakan terlebih divalidasi terlebih dahulu dengan 
validator dari instrumen soal pretest-posttest, modul ajar 
dan media lakerlok, tujuan memvalidasi instrumen 
tersebut untuk mengukur apakah layak digunakan 
dalam penelitian. Tes yang digunakan adalah pretest 
(tes awal) untuk mengetahui kemampuan awal siswa 
sebelum diterapkan model Problem Based Learning 
dengan menggunakan media lakerlok. Dan posttest (tes 
akhir) untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 
diterapkan model Problem Based Learning dengan 
bantuan media lakerlok. Dalam penelitian ini, peneliti 
melakukan perlakuan/treatment kepada siswa 
sebanyak lima kali. Pada hari pertama guru memberikan 
soal pretest berupa soal uraian untuk mengetahui 
kemampuan awal peserta didik, di hari kedua sampai 
keempat diberikan pembelajaran materi gawat benarkah 
energi di bumi akan habis  dengan menggunakan model 
Problem Based Learning dengan berbantuan media lakerlok 
dan pada hari terakhir di hari kelima yaitu diberikan 
soal posttest untuk mengetahui hasil belajar setelah 
diberikan perlakuan. 

Penelitian ini juga memiliki keterbatasan yaitu 
keterbatasan penggunaan media, karena yang pertama 
membutuhkan waktu yang relatif lebih lama dalam 
pelaksanaannya, berpotensi membuat siswa lebih fokus 
pada permainan daripada materi, serta memerlukan 
pengelolaan kelas yang baik agar tetap kondusif. Selain 
itu, karena dilakukan secara berkelompok, guru 
mengalami kesulitan dalam mengukur pemahaman 
individu peserta didik tanpa adanya evaluasi tambahan. 
Oleh karena itu, penggunaan media ini perlu dirancang 
dan dikontrol dengan baik agar tujuan pembelajaran 
tetap tercapai secara optimal. 

 

Hasil dan Diskusi  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai 

hasil belajar IPAS kelas VI. Penelitian ini menggunakan 
eksperimen tunggal yang diajarkan menggunakan 
pendekatan Problem Based Learning dengan penggunaan 

media lakerlok yang dilakukan secara langsung oleh 
peneliti. Penelitian ini dilaksanakan selama lima kali 
pertemuan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
alat ukur untuk mengukur hasil belajar IPAS siswa 
dengan menggunakan tes yang diberikan sebanyak dua 
kali, yaitu tes awal dan tes akhir. Hal ini digunakan 
untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan 
sesudah penerapan model Problem Based Learning 
dengan menggunakan media lakerlok Terdapat 12 soal 
tes dengan bentuk uraian kepada peserta didik kelas VI 
SDN Tambirejo. Adapun perolehan hasil pretest dan 
posttest kelas VI SDN Tambireo. 

 
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Nilai Pretest Posttest 

Ukuran Data Pretest Posttest 

Jumlah Responden 20 20 
Rata-rata 41 80 
Nilai Tertinggi 63 90 
Nilai Terendah 31 67 

 

Berdasarkan dengan data hasil analisis pada Tabel 
1 menunjukan bahwa hasil pretest dan posttest 
menunjukkan bahwa penggunaan model Problem Based 
Learning dengan media lakerlok menghasilkan hasil 
belajar yang lebih tinggi pada siswa IPAS kelas VI 
dibandingkan sebelum diberikan perlakuan. Hal ini 
berdasarkan perbandingan rata-rata hasil pretest 
sebesar 41, hasil tes tertinggi sebesar 63, dan hasil tes 
terendah sebesar 31. Sebaliknya, rata rata nilai posttest 
mencapai 80 dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 
sekitar 67. 

Tahapan pembelajaran berbasis masalah pada 
penelitian ini menggunakan teori dari Ardianti et al. 
(2021) meliputi: (1) Mengidentifikasi masalah. (2) 
Mengorganisasi kegiatan belajar siswa. (3) Melakukan 
penyelidikan individu mapupun kelompok. (4) 
Mengembangkan serta menyajikan hasil solusi, dan (5) 
Melakukan evaluasi dan analisis terhadap proses dan 
hasil  yang telah diicapai dalam pemecahan masalah. 

Pada tahap awal pembelajaran,guru memulai 
kegiatan dengan mengondisikan kelas dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa.. 
Permasalahan yang disajikan berkaitan dengan materi 
pembelajaran yang akan dipelajari. Guru mengajukan 
pertanyaan pemantik untuk menggugah rasa ingin tahu 
siswa sehingga mereka terdorong untuk berpikir dan 
memahami masalah yang akan diselesaikan. 

Tahap kedua merupakan proses mengorganisasi 
kegiatan belajar siswa. Setelah siswa memahami 
permasalahan, guru mengorganisasi siswa ke dalam 4 
kelompok, di mana setiap kelompok terdiri dari 5 
anggota dengan komposisi heterogen. Pembentukan 
kelompok ini bertujuan untuk menciptakan 
keberagaman dalam hal pengetahuan dan keterampilan, 
sehingga anggota kelompok dapat saling mendukung 
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dan melengkapi dalam proses pembelajaran. 

Tahap ketiga adalah membimbing peserta didik 
dalam melakukan penyelidikan terhadap masalah. Pada 
tahap ini, guru membagikan lembar kerja yang harus 
diselesaikan dan didiskusikan secara berkelompok. 
sambil berdiskusi dengan teman sekelompoknya. Guru 
berperan sebagai fasilitator yang berkeliling untuk 
membimbing, memberi arahan, dan membantu siswa 
yang mengalami kesulitan. Melalui kegiatan ini, siswa 
dilatih untuk berpikir kritis, menganalisis informasi, dan 
mencari solusi terhadap masalah yang dihadapi melalui 
pengerjaan media lakerlok dan menjawab pertanyaan 
dalam lembar kerja. 

Tahap keempat adalah pengembangan dan 
penyajian hasil kerja. Pada tahap ini masing- masing 
kelompok diberikan kesempatan untuk 
mempresentasikan hasil kerja mereka di depan kelas 
dan mendiskusikannya Bersama seluruh siswa. Guru 
berperan dalam memantau serta mengarahkan jalannya 

proses pembelajaran selama kegiatan berlangsung. 

Pada tahap akhir, guru bersama siswa melakukan 
refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah 
berlangsung. Guru menegaskan kembali materi 
pembelajaran dan menyimpulkan hasil diskusi. Evaluasi 
juga dilakukan melalui pertanyaan lisan atau latihan 
singkat untuk mengukur pemahaman siswa setelah 
mengikuti pembelajan. 

Sebelum melakukan uji hipotesis akan dilakukan 
uji normalitas. Tujuan dari uji normalitas adalah untuk 
mengetahui apakah data tersebut normal atau tidak. 
Berdasarkan kriteria tersebut, data memiliki distribusi 
normal jika tingkat signifikansinya > 0,05. Sedangkan 
jika tingkat signifikansinya < 0,05. Proses uji normalitas 
data dilakukan menggunakan aplikasi IBM SPSS 25 
dengan jenis uji Shapiro-Wilk. Hasil analisis uji 
normalitas pretest dan posttest ditunjukkan pada Tabel 
2. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

 
 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .148 20 .200* .905 20 .051 
Posttest .175 20 .108 .933 20 .175 

Berdasarkan tabel analisis data pretest dan 
posttest dilihat pada kolom Shapiro-wilk yang telah 
dijabarkan diatas diketahui bahwa memperoleh hasil sig 
> 0,05 dengan data pretest 0,051 > 0,05 dan data posttest 
0,175 > 0,05. Berdasarkan analisis data, dapat 
disimpulkan bahwa data pembelajaran IPAS memiliki 

distribusi normal dan dapat digolongkan signifikan, 

sehingga H0 diterima. Karena hasil pretest dan posttest 
telah mengonfirmasi asumsi normalitas yang harus 
dipenuhi oleh analisis statistik yang mengasumsikan 
distribusi normal, maka dapat digunakan untuk 
melakukan analisis data yang lebih menyeluruh. 

 
Tabel 3. Hasil uji N-Gain  

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ngain_score 20 .52 .79 .6660 .07742 

ngain_percen 20 52.17 79.31 66.5969 7.74206 

Valid N (listwise) 20     

 
Berdasarkan Tabel 3 rata-rata N-Gain skor sebesar 

0,6660. Jika dilihat dari klasifikasi hasil N-Gain sebesar 
0,6659 < 0,7 maka kategori yang diperoleh yaitu 
"sedang". Artinya efektivitas model Problem Based 
Learning berbantuan media lakerlok tersebut sedang. 
Selanjutnya hasil N-Gain persen sesuai dengan kategori 
tafsiran efektivitas N-Gain skor nilai rata-rata yang 
diperoleh adalah 66,50% yaitu dalam rentang 56%-75% 
yang artinya "cukup efektif". Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model problem based 
learning berbantuan lakerlok dinilai cukup efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar IPAS. Hasil penelitian ini 
menunjukkan hasil belajar Bahasa Indonesia khususnya 
pada materi berteman dalam keragaman menunjukkan 
kemajuan yang nyata setelah penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah. Perbandingan nilai 
pretest dan posttest yang dilakukan sebelum dan setelah 
penerapan metode pembelajaran tersebut. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan 
bahwa penerapan pembelajaran berbasis masalah 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa karena siswa 
dilibatkan secara aktif dalam proses pemecahan 

masalah serta mendorong kemampuan berpikir 
kritis dan pemahaman konsep secara lebih mendalam 
Setyowati et al., (2023) Selain itu, model pembelajaran 
berbasis masalah juga terbukti efektif dalam 
meningkatkan keterlibatan siswa dan membantu 
mereka mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi 
nyata sehingga pemahaman terhadap materi menjadi 
lebih bermakna Mayoza, (2024) 
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Pada pengukuran awal pretest, siswa mencapai 
skor rata-rata sebesar 41. Nilai ini menunjukkan bahwa 
hasil belajar IPAS masih tergolong kurang dan 
membutuhkan dukungan serta model pembelajaran 
yang lebih efektif. Setelah siswa menjalani proses 
pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis 
masalah terlihat peningkatan pada skor hasil belajar di 
posttest, dengan rata-rata nilai mencapai 67, yang 
termasuk dalam kategori cukup baik. Peningkatan 
tersebut turut didukung oleh hasil perhitungan skor N-
Gain yang mencapai nilai 0,666,0.. 

Berdasarkan interpretasi kalisfikasi N-Gain, nilai 
ini berada pada rentang 0,3 < 0,7 yang termasuk dalam 
kategori sedang. Artinya, penerapan pembelajaran 
berbasis masalah dapat mendorong siswa untuk lebih 
aktif dalam berpikir, mencari informasi dan 
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. 

Analisis terhadap hasil tes akhir siswa juga 
memperlihatkan perbedaan nilai di antara individu. 
Skor terendah yang diraih siswa dalam posttest adalah 
67, sementara nilai tertinggi bisa mencapai 90. Rentang 
nilai ini menggambarkan perbedaan dalam hasil belajar 
yang mungkin disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 
latar belakang pengetahuan awal siswa, Tingkat 
keterlibatan dalam proses belajar, dan minat pada 
materi yang dipelajari. Meskipun begitu, secara 
keseluruhan, terjadi peningkatan yang signifikan dalam 
hasil belajar pada sebagian besar siswa. 

Berdasarkan hasil analisis statistic menggunakan 
uji-t, diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,000, yang 
berada di bawah batas signifikasi 0,05 (0,000 < 0,05). 
Temuan ini menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan antara hasil pretest dan posttest. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah berpengaruh secara 
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 
Hasil observasi selama proses pembelajaran, 
menunjukkan bahwa siswa terlihat lebih aktif dalam 
mengikuti kegiatan belajar, terutama saat berdiskusi 
dalam kelompok dan menyelesaikan permasalahan 
yang diberikan melalui media pembelajaran.  

Selain itu, hasil wawancara dengan guru kelas 
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran 
berbasis masalah berbantuan media pembelajaran 
membuat siswa lebih tertarik dan antusias dalam 
mengikuti pembelajaran IPAS dibandingkan dengan 
metode pembelajaran sebelumnya yang lebih berpusat 
pada guru. Guru juga menyampaikan bahwa siswa 
menjadi lebih berani mengemukakan pendapat serta 
lebih mudah memahami materi pembelajaran karena 
mereka terlibat secara langsung dalam proses 
pemecahan masalah yang diberikan. 

Dari hasil temuan tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah 

berbantuan media lakerlok memberikan dampak positif 
terhadap peningkatan hasil belajar IPAS, terutama pada 
materi berteman dalam keragaman. Model ini 
memperkuat pemahaman siswa sekaligus mendorong 
peningkatan hasil belajar Lutfiyah et al., (2025). Oleh 
sebab itu, pembelajaran berbasis masalah patut 
dipertimbangkan sebagai salah satu alternatif strategi 
pembelajaran yang relevan untuk mendukung 
tercapainya tujuan pendidikan saat ini, yang berfokus 
pada pengembangan kemampuan berpikir Tingkat 
tinggi (Fadella et al., 2025). 

 
Kefektifan Hasil Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah 
Diterapkannya Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
dan Media Lakerlok 

Penelitian ini menunjukkan bahwa model 
pembelajaran berbasis masalah dengan mediae-
puzbedara membawa perubahan yang cukup terasa 
dalam proses dan hasil belajar siswa. Perubahan ini 
dapat dilihat dari nilai rata-rata dari 41 pada pretest 
menjadi 80. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa 
mulai lebih memahami materi pembelajaran setelah 
terlibat langsung dalam kegiatan pemecahan masalah. 
Sejalan dengan pendapat Handhika & Ismaya, (2021) 
pembelajaran berbasis masalah mendorong siswa untuk 
membangun pengetahuannya sendiri melalui 
pengalaman belajar yang bermakna. 

Peningkatan hasil belajar siswa diuji 
menggunakan uji N-Gain dengan skor sebesar 0,6660 
yang termasuk dalam kategori sedang (0,3 < 0,7). 
Meskipun belum mencapai kategori tinggi, skor ini 
menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan 
yang nyata. secara keseluruhan, hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa model Problem Based Learning 
berbantuan media lakerlok memberikan efektivitas yang 
cukup baik dalam meningkatkan hasil belajar siswa, 
meskipun peningkatannya belum mencapai kategori 
efektivitas tinggi . 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based 
Learning berbantuan media lakerlok tergolong cukup 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, yang 
ditunjukkan oleh adanya peningkatan skor rata-rata 
hasil belajar serta nilai N-Gain sebesar 0,6660 yang 
berada pada kategori sedang. Temuan ini memperkuat 
bahwa pembelajaran berbasis masalah mampu 
meningkatkan pemahaman konsep melalui keterlibatan 
aktif siswa dalam proses pembelajaran.(Khoirunisa & 
Susanti, 2024)  

Hal ini sejalan dengan Febila et al., (2024) model 
pembelajaran berbasis masalah membantu siswa tidak 
hanya untuk memahami konsep secara teoritis, tetapi 
juga mengaitkan materi dengan permasalahan nyata 
yang mereka hadapi sehari-hari, sehingga mereka 
terdorong untuk berpikir lebih dalam, membandingkan 
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informasi, dan menyusun argument secara logis. 
Peningkatan hasil belajar tidak hanya terjadi karena 
latihan soal saja, tetapi juga karena keterlibatan aktif 
siswa saat proses pembelajaran. 

Selain adanya peningkatan nilai, perubahan juga 
terlihat pada keaktifan siswa selama pembelajaran 
berlangsung. Siswa tampak lebih antusias mengikuti 
kegiatan, aktif berdiskusi dalam kelompok, serta berani 
mengemukakan pendapat saat bermain media lakerlok. 
Media lakerlok membantu menciptakan suasana belajar 
yang lebih menyenangkan dan tidak membosankan, 
sehingga siswa lebih fokus dan termotivasi. Hal ini 
sejalan dengan Syafira et al., (2024) yang menyatakan 
bahwa penggunaan media pembelajaran yang menarik 
dapat meningkatkan minat dan keaktifan siswa dalam 
proses belajar. 

Peningkatan juga terjadi pada kemampuan siswa 
dalam berpikir kritis dan memecahkan masalah. Melalui 
tahapan pembelajaran berbasis masalah, siswa dilatih 
untuk memahami permasalahan, mencari informasi, 
serta menyusun solusi bersama teman satu kelompok. 
Proses ini membantu siswa belajar berpikir secara logis 
dan sistematis. Hal ini sejalan dengan Kusumaningrum 
& Astuti, (2024) yang menyatakan bahwa model 
pembelajaran berbasis masalah efektif dalam melatih 
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah 
siswa. 

Hasil analisis posttest mengidentifikasi adanya 
variasi skor antar siswa. Nilai terendah tercatat sebesar 
41, sementara nilai tertinggi mencapai 80. Perbedaan ini 
mencerminkan adanya perbedaan hasil belajar siswa, 
yang kemungkinan dipengaruhi oleh sejumlah faktor 
seperti pengetahuan awal, tingkat partisipasi dalam 
kegiatan pembelajaran, serta minat siswa terhadap 
materi. Siswa yang aktif terlihat dalam diskusi dan 
pemecahan masalah cenderung memperoleh hasil yang 
lebih baik. 

Penelitian hasil belajar melalui penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah dan media lakerlok juga 
telah didukung oleh temuan penelitian. Isma et al., 
(2021) yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan 
dalam hasil belajar. Walaupun efektivitas berdasarkan 
presentase N-Gain termasuk kategori cukup efektif, 
peningkatan yang terjadi tetap menunjukkan adanya 
kemajuan yang signifikan dibandingkan sebelum 
perlakuan diberikan. Penelitian ini masih memiliki 
beberapa keterbatasan, seperti siswa belum terbiasa 
menggunakan model problem based learning, Model 
PBL ini membutuhkan waktu yang cukup lama dalam 
proses pembelajaran, kemampuan siswa dalam 
memahami materi IPAS berbeda – beda,penelitian yang 
dilakukan dalam beberapa kali pertemuan sehingga 
pengaruh model Problem Based Learning berbantuan 
media lakerlok belum terlihat secara maksimal dalam 
jangka Panjang. sehingga efektivitas model dan media 

pembelajaran tersebut belum diketahui secara 
menyeluruh pada materi IPAS lainnya.  

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
model pembelajaran berbasis masalah dan media 
lakerlok dalam pembelajaran IPAS di kelas VI SDN 
Tambirejo efektif  dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa, meski tergolong cukup efektif. Peningkatan dapat 
dibuktikan melalui hasil uji paired sample t- testyang 
menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000(<0,05), 
sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara 
nilai pretest dan posttest.Nilai rata-rata siswa meningkat 
dari 41 pada pretest menjadi 80 pada posttest, dengan 
nilai N-Gain sebesar 0,6660 yang termasukmkategori 
sedang. Selain meningkatkan hasil belajar, Penerapan 
model ini juga meningkatan pemahaman 
konsep,keefektifan siswa dalam pembelajaran, 
keberanian mengemukakan pendapat,kemampuan 
berpikir kritis dan memecahkan masalah,serta motivasi 
dan antusiasme belajar selama proses pembelajaran 
berlangsung. Dengan demikian, model berbasis masalah 
berbantuan media lakerlok dapat dijadikan salah satu 
altenatif pembelajaran yang mapu meningkatkan 
kualitas proses maupun hasil belajar IPAS di sekolah 
dasar. 
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